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Abstrak—mAnaphalis Roastery perusahaan yang 

bergerak dalam bidang penjualan biji kopi siap saji.iSebuah 

perusahaanipastiimemilikiitujuaniuntukmmenjadikanmsegala 

aspeknbisnisnmenjadinberkembangndannlebihmbaik.mProses 

Bisnisimerupakanisalahisatuiaspekiyangidapatimempengaruhi 

berkembangnyaisuatuiperusahaan.nPermasalahanntimbulnsaat 

perusahaannbertambahnbesarnyaitunbelumnadanprosesnbisnis 

tertulisnyangnmenjadinpatokanndalammmenjalankanmbisnis, 

sehinggankeputusan-keputusannyangndibuatndapatnberubah-

ubahnberdasarkanukondisiimenyebabkaniprosesmbisnisnyang 

kurangnefektifndannefisien.nUntuknitumdibutuhkanmanalisis 

prosesnbisnisnmenggunakannBusinessnProcessnImprovement 

(BPI)iFramework.iFaseipertamaimengeditifikasiiprosesibisnis 

Anaphalis Roastery menggunakan Business Process Model and 

Notation (BPMN), fase kedua melakukan Process Validation, 

Time Validation dan Resource Validation pada proses bisnis. 

Kemudian menentukan streamlining yang digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas daniefisiensi proses bisnis.  
 

KataiKunci—nBusinessnProcessnImprovement,mBusiness 

ProcessiModeliandiNotation,iProsesiBisnis,iStandariASME. 

I. PENDAHULUAN 

Dalam sebuah organisasiipastiimemiliki sebuah sistem 

prosesibisnisiyangimendukungikegiatanibisnis merekanuntuk 

mencapaiivisiidanimisiiyangiteridentifikasi.nProsesnbisnisnitu 

sendiriiadalahiserangkaianikegiataniyangibekerjaisamaidalam 

lingkunganmorganisasimdanmteknismyangmbersama-sama 

mencapaiitujuanibisnis.iJikaiprosesibisnisiberjalanibaikimaka 

kegiatanioperasionaliakaniberjalanilebihiefisienidaniefektif. 

Mengelolaisebuah sistemiprosesibisnisidiperuntukaniuntuk 

memperkuatidanimeningkatkannmanajemen bisnis tersebut, 

sistemiinformasiimenyatukaniberbagaiidataidariisetiapnproses 

bisnisiyangidilakukaniorganisasi,iadalahiserangkaianikegiatan 

perusahaaniyangiditempatkanisecaraikhususiyangibergantung 

padaiseperangkatiaturaniuntukipelakuibisnis.iAnalisisnproses 

bisnisndilakukannkarenandiperlukannyansuatunevaluasinpada 

prosesibisnisiyangiadaipadaiusahaitersebut. 

Kopi merupakan komoditas perkebunan dari Indonesia 

yang banyak dilakukan ekspor ke luar negeri karena 

kualitasnya menjadikan Indonesia penghasil kopi terbesar 

keempat diseluruh dunia. Produksiikopiiyangibaikisecara 

kualitasnmaupunnkuantitasnsalahnsatunyamditentukanmoleh 

kegiatanipanenidanipascapanen.iProsesipemanenaniyangitepat 

akanimeningkatkanimutuidanijumlahiproduksiikopi [15]. 

Dalam bisnis pengolahan biji kopi Anaphalis Roastery 

menginginkan untuk adanya peningkatan dari pengolah biji 

kopi yang sudah ada saat ini, mampu untuk meningkatkan dari 

pengolahan biji kopi tersebut, tetapi pemilik merasa 

kebingungan dalam mengambil langkah untuk melakukan 

perubahan dari proses bisnis yang ada sebelumnya apakah bisa 

lebih efisien, dari hasil wawancara awal ditemukan 

permasalahan dalam proses pemasakan biji kopi karena perlu 

penanganan yang teliti, sehingga penelitian ini bisa dijadikan 

acuan untuk pemilik melakukan konsiderasi untuk 

keberlanjutan bisnis dari Anaphalis Roasatery, dikarenakan 

pemilik merasa kebingungan langkah apa yang sebaiknya 

diambil untuk pemasakan biji kopi tersebut agar bisa 

menghasilkan lebih banyak dengan efisien apakah perlu 

menambah karyawan atau tidak. 

Maka diperlukan menganalisis sistem untuk mencari celah 

yang lain dari sistem proses bisnis yang sebelumnya sudah 

dibuat apakah bisa dikembangkan lagi dan menjadikan 

peningkatan pada proses bisnis tersebut.  

BusinessiProcessiImprovementn(BPI)nmerupakanmsuatu 

metodologiisistematisiyangidikembangkannuntukmmembantu 

organisasiiuntuk membantu kemajuaniyang signifikanidalam 

berjalannya prosesnbisnis. (Harrington, 1991)iTujuaniutama 

dariiBusinessiProcessiImprovementiadalahiuntukimemastikan 

bahwaiorganisasiimemilikiiprosesibisnisiyangilebihiefektif 

daniefisien. 

Untukmmembantummelakukanmanalisismprosesmbisnis 

Anaphalis Roastery makanpenulis menggunakannBusiness 

ProcessiImprovementi(BPI)nFrameworkndengannmelakukan 

pemodelannprosesnbisnisnmenggunakannBPMN,mkemudian 

menganalisiaktivitasisetiapitaskipadaiBPMNidanimemberikan 

rekomendasiidenganicaraimempertimbangkanidarin12mtools 

streamliningiyang ada padaiBPI[14]. 

BusinessnProcessnModelnandnNotationn(BPMN)nadalah 

suatuibentukiyangibisaimenggambarkanisebuahibisnisiproses 

diagramnyangndidasarkannpadansuatunmetodenteknikmalur 

diagram,isetelahiituidirangkaiimenjadiimodel-modelmgrafis 

dariiaktivitas-aktivitasibisnisndimanaiprosesndanmalurmnya 

dapatimendeskripsikaniurutaniprosesitersebut.nPemodelaniini 

bisaimembantuidalamimenganalisanpermasalahanmyang 

terjalinnpadanprosesnbisnis.mDalamnhalninimmembutuhkan 

softwarenuntuknmenggambarkanmdanmmemodelkanmproses 

bisnisiyaituimenggunakaniaplikasiiBizagi Modeler[8]. 
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Berdasarkan penjelasan yangntelahndijelaskan,npenulis 

tertarikimelakukanipenelitianiuntukimencariiprosesibisnis dari 

Anaphalis Roastery yangilebihibaik,idenganimemodelkanidan 

menganalisismprosesmbisnismpadmAnaphalismRoastery 

menggunakannBusinessmProcessmImprovementm(BPI)mdan 

BusinessiProcessiModelingiandiNotationi(BPMN). 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. ProsesiBisnis 

Prosesibisnisimerupakanisuatuihaliyangisudahimelekatndi 

berbagaiiperusahaaniatauiorganisasi.nProsesnbisnisnmemiliki 

kegiataniatauikumpulanikegiataniuntukimeningkatkan 

kualitasiorganisasiiatauiperusahaanitersebut.mProsesmbisnis 

jugaidiartikanisebagaiisebuahijaringanndarinkegiatan-kegiatan 

yangiterhubungidenganijelasidanimemanfaatkanisumberndaya 

untukimemprosesiinputimenjadiioutputisebagaiitujuanmuntuk 

memuaskanikeinginanipelanggan.nOlehisebabiitu,morganisasi 

pastiimemilikinprosesnbisnisnataunsalingnberhubungannerat 

dengannprosesnbisnisnkarenanbertujuannuntukimeningkatkan 

kualitasiorganisasi. 

Prosesibisnisididefinisikannsebagainsekumpulannaktivitas 

mewujudkanmtujuanmbisnismmulaimdariminput,mkemudian 

menambahkaninilaii(valueiadded)iuntukimendapatkannoutput 

berupaihasiliyangidiinginkanikonsumenidenganidefinisinyang 

jelasitentangiawaliprosesmdanmakhirmproses.mProsesnbisnis 

adalahnsuatunkumpulannaktivitasnataunpekerjaannterstruktur 

yangnsalingnterkaitmuntukmmenyelesaikanmsuatummasalah 

tertentuiatauiyangimenghasilkaniprodukiatauilayanan. 

Prosesibisnisiadalahisebuahipendekatannuntuknmengubah 

inputimenjadioutput.nProsesnbisnisnmerepresentasikannasset 

utamamdarimsebuahmperusahaan.mProsesmbisnismadalah 

pendekatakanndimanansemuansumberndayansuatunorganisasi 

digunakannsecaranreliable,mberulangmdanmkonsistenmuntuk 

mencapaiitujuaniperusahaan.iPerusahaanndarinberbagainjenis 

daniukuranimemahamiibahwaiprosesibisnisiadalahimekanism

eiyangiharusidilakukaniagaridapatimemberikannnilainkepada 

pasaridanirekani(secaraieksternal)isertaikepadaiperusahaaniitu 

sendirin(secaraninternal).mBerbedamtipemperusahaanmakan 

memilikimprosesmbisnismyangmberbeda.mSemakinmbesar 

perusahaanimakaiakanimemilikiiprosesibisnismyangnsemakin 

meluasndannkomples.nPerkembangannbisnisnprosesnsaatnini 

sudahnsangatnpesat,nbergantungnpadansistemninformasi,idan 

dapatimelibatkanimultiiorganisasi. 

B. Anaphalis Roastery 

Anaphalis Roastery adalah sebuah usaha yang bergerak 

dipengolahan biji kopi sejak 2021 dimana usaha ini 

mengerjakan pengolahan biji kopi yang berawal dari biji kopi 

mentah lalu diolah menjadi produk biji kopi yang banyak 

dipasaran dan sering ditemui di kedai kopi, dan Anaphalis 

Roastery juga menjual biji kopi yang sudah diolah tersebut 

dijual ke kedai kopi disekitaran Surabaya dan Sidoarjo. 

 
 

 

 

 
 

 

TABEL I  

DESKRIPSI TUGAS 

Bidang Deskripsi Tugas 

Pemilik Pemimpin perusahaan dan sebagai pengambil 

keputusan 

Pemasaran Melakukan penjualan, mencari potensial 

pembeli dan mencari event untuk melakukan 

promosi 

Keuangan  Mengerjakan pencatatan pembukuan, dan 

pengecekan pembayaran 

Quality 

Control 

Melakukan pengecekan kualitas bahan dan 

alat untuk menjaga kualitas dari produk 

Produksi Mempersiapkan biji kopi, melakukan 

pemasakan biji kopi dan melakukan 

pengemasan untuk dipasarkan 

 

C. BPI (BusinessiProcessiImprovement)  

BusinessnProcessnImprovementn(BPI)nmerupakanmsuatu 

metodologiisistematisiyangidikembangkannuntuknmembantu 

organisasiidalamimembuatikemajuanisignifikanidalamioperasi 

prosesibisnis.iBPIimenyediakanisistemiyangimembantu dalam 

Gbr. 1 Logo Anaphalis Roastery 

Gbr. 2 Struktur Organisasi 
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prosesipenyerdehanaann(streamlining)nprosesnbisnis,nsambil 

memastikanmpelangganminternalmdanmeksternalmorganisasi 

mendapatkannoutputnyangnlebihnbaik.mTujuanmutamamdari 

BusinessmProcessmImprovementnadalahnuntuknmemastikan 

bahwaiorganisasiimemilikiiprosesibisnisiyangnmeminimalkan 

penundaanimudahiuntukidigunakan,nmemberikanmorganisasi 

keunggulaniyangikompetitif. 

 
 

 

 

Berikut adalah fase yang perlu dilakukan dalam Business 

Process Improvement (Adeyaksa, 2018). 

1. Organizingiforiimprovement  

FaseiiniiadalahifaseiawaliBPI,idanntujuannfasenininadalah 

untukimenentukaniprosesimanaiyangiakanidiperbarui. 

2. Understandingitheiprocess  

Langkahnselanjutnyanadalahnmemahamimseluruhmproses 

yangiterjadi.iKegiataniyangidilakukanipadaitahapnininadalah 

prosesidefinisiiyangimenggambarkanidiagramialuriprosesidan 

prosesianalisis. 

3. Streamliningi  

Tujuannfasenininadalahmuntukmmeningkatkanmefisiensi, 

efisiensi,idaniadaptabilitasiprosesibisnis. 

4. Measurementiandicontrols  

Fasenkeempatnadalahnimplementasinprosesmbisnismyang 

secaranteraturndiperbaruindanndikendalikan.nKegiatanmyang 

dilakukanipadaitahapiiniiadalahiprosesipengembanganireguler 

danmtujuanmuntukmmencapai,mmengembangkan,mdanimem

bangunisistemiumpanibalik. 

5. ContinuousiImprovement  

Tujuannfasenininadalahmuntukmmenyelesaikanmproses 

peningkataniberkelanjutan.nPadaitahapiini,iprosesnperubahan 

sedangiditinjauidanididefinisikaniulangimasalahiyangimuncul 

selamaikoreksiidi masaidepan. 

D. BPMN (BusinessiProcess ModeiNotation) 

Metode BPMNimerupakanidiagramiyangnmengambarkan 

alurnprosesnbisnisndarinsuatunsistemmataumkegiatanmyang 

direncanakan.mTujuanmutamamdarimBPMNmadalahmuntuk 

menyediakanisuatuinotasiidalamipemodelanialuriprosesibisnis 

yangimudahidipahamiiolehisemuaipenggunaibisnis,mmulai 

dariibisnisianalisiyangimembuatidraftidariiawaliproses,mpara 

pengembangmteknismyangmbertanggungmjawabmuntuk 

menerapkannteknologinyangnakannmelakukannproses-proses 

tersebut,nhinggankepadanorang-orangmbisnismyangmakan 

mengelolaidanimemantauiprosesimereka.  

BPMNidapatidigunakanisebagaiitoolsnuntukmmenjelaskan 

bagaimanaicaraimendesainisebuahiprosesibisnis.iBPMNnjuga 

dapatidikatakanisebagaiiteknikiyangndigunakannsebagainalat 

untukimemungkinkanisemuaipihakiyangiterlibatidalamiproses 

bisnisibisaiberkomunikasiidenganijelas,ibenaridaniefisien.  

BusinessmProcessmModelmandmNotationmmerupakan 

pemodelaniprosesibisnisimenggunakaninotasiigrafis.mBPMN 

berfungsiiuntukimenjembataniiantaraiimplementasimdan 

prosesnbisnis.nPemodelannprosesnbisnismdilakukanmuntuk 

mengidentifikasiialiraniprosesibisnisiyangidisimbolkanidenga

ninotas-notasiitertentu. 

E. 5-Why Analysis 

5-WhysiAnalysisimenurutiAnderseni(2007)iadalahnteknik 

yangicocokiuntukimenganalisisimasalahiyangitelah 

ditemukaniuntukimemastikanibahwaimasalahitersebutiadalah 

akaridariipenyebabimasalah.nTerdapatnempatnlangkahnuntuk 

melakukani5-WhysiAnalysis: 

1. Menentukanipenyebabimasalahipertamaiyangiakan 

dianalisisilebihijauh. 

2. Melakukanmbrainstormingmuntukmmenemukan 

penyebabimasalahitersebutiterjadi. 

3. Setiapmpenyebabmmasalahmditemukan,mtanyakan 

mengapanmasalahntersebutnmenjadinmasalahnbaginpenyebab 

masalahipertama. 

4. Setiapnadanjawabannbaru,ntanyakanmlagim‘kenapa’ 

hinggaiakarimasalahiditemukan. 

F. Wawancarai 

Wawancaramadalahmsituasimberhadap-hadapanmantara 

pewawancaramdanmrespondenmyangmdimaksudkanmuntuk 

menggaliminformasimyangmdiharapkan,mdanmbertujuan 

mendapatkanndatantentangirespondenidenganiminimummbias 

danimaksimumiefisiensi.nSementaraiStewardi&iCashm(1982) 

mendefinisikaniwawancaraisebagaiisebuahiprosesikomunikasi 

dyadn(interpersonal),ndenganntujuannyangntelahmditentukan 

sebelumnya,nbersifatnserius,nyangndirancangnagarmtercipta 

interaksinyangnmelibatkannaktivitasibertanyandannmenjawab 

pertanyaan. 

Dalamipenelitianiini peneliti melakukan wawancara untuk 

bisaimendapatkanidataiyangidiperlukanidalamipenelitianmini 

kepada pemilik dari bisnis pengolahan biji kopi Anaphalis 

Roastery. 

G. BizagiiModeler 

Bizagimmerupakanmsuatunalatm(tool)muntukmmembuat, 

mengoptimalkan,ndannmenampilkanndiagramialurikerjaipada 

suatuipemodelanibisnisiprosesiuntuknmeningkatkannefisiensi 

daniprosesitataikelolaidiiseluruhmbagianmdarimorganisasi. 

Bizagiiadalahisoftwareiaplikasiiyangibersifatibebasi(freeware) 

sehingganbisandidapatkanndenganntanpanmembayarnlisensi. 

Bizagindapatndigunakannuntuknmembuatndiagram,idokumen, 

danimelakukannsimulasindarinsuatunprosesnkerjan(workflow) 

menggunakaninotasiistandariBPMN.iKelebihanndariisoftware 

Bizagiiadalahiprosesibisnisiyangidibuatidapatmdipublikasikan 

denganncepatnkendalamnberbagainformatn(web, pdf, docx, 

sharepoint, wiki, dsb)idannberdasarkannsurveynmenunjukkan 

bahwaiBizagiisoftwareiterbaikiuntukipemodelaniprosesibisnis. 

H. StandariASMEi(AmericaniSocietyiofiMechanicaliEngineer

s) 

Gbr. 3 Business Process Improvement 
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StandarmASMEm(AmericanmSocietymofmMechanicalmE

ngineers)nadalahnsebuahnorganisasinyangnterkenalmdidunia 

mengembangkannsebuahnkodendannstandarmsalahmsatunya 

adalahisebuahipetaistandariyangidigunakaniuntuknmemahami 

prosesnyangnadamdanmmemahamimaktifitasmyangmsedang 

berlangsungnpadansuatunproses.nStandarnASMEm(American 

SocietyiofiMechanicaliEngineers)idariipetaistandarninindapat 

dilakukannpenghitungannkinerjansebuahnprosesndenganncara 

menghitungiEfisiensi[12]. 

Throughputimenghitungikekuranganipadaiprosesibisnis dan 

nantinyaidilakukanisebuahipenyempurnaanmdesainmpada 

prosesnbisnis.nStandarnpetanASMEn(AmericanmSocietymof 

MechanicalmEngineers)mmemilikimbeberapamsimbolmdan 

kegunaanimasing-masingisepertiiyangiditunjukanidibawahiini. 

TABEL II  

SIMBOL STANDAR ASME 

Simbol Keterangan Simbol Keterangan 

 Aktivitas 

Gabungan 

kegiatan terjadi 

jika aktivitas 

operasi dan 

inspeksi dilakukan 

secara bersamaan 

 Simbol 

Operasi suatu 

kegiatan yang 

terjadi jika 

benda 

mengalami 

perubahan fisik 

maupun 

kimiawi. 

 Simbol Inspeksi 

suatu kegiatan 

pengecekan pada 

kualitas dan 

kuantitas 

 Simbol 

Transportasi 

suatu kegiatan 

apabila 

mengalami 

perpindahan 

tempat 

 Simbol Delay 

suatu kegiatan 

yang 

mengindikasikan 

waktu tunggu 

 Simbol 

Penyimpanan 

Suatu proses 

yang 

menjelaskan 

penyimpanan 

dalam waktu 

lama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. MetodologiiPenelitian 

 
 

 

Berikut penejelasan beberapaitahapaniyangiharus dilakukan 

dalamipenelitianiini. 

1. IdentifikasiiMasalah 

Tahapaniawal dari penelitianmini adalah identifikasi 

masalah. dan melihat masalahiyangiterjadiipadaiprosesibisnis 

sebuah usaha. 

2. StudiiLiteratur 

Pada tahapiiniidilakukanistudiiliteraturiuntukimendapatkan 

referensinyang sesuai dengan kebutuhan penelitian melalui 

jurnal maupun penelitian yang sudah pernah ada. 

3. PengumpulaniData 

Tahapiiniidilakukanipengumpulanidataidengannmelakukan 

wawancaraisecarailangsung kepada pemilik bisnis. 

4. AnalisisiData 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Pemodelan Awal Proses 
Bisnis 

Kesimpulan 

Pemodelan yang 

diinginkan dari Proses 

Bisnis 

Gbr. 4 Metodologi Penelitian 
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Padantahapninindilakukannanalisisndatanhasil wawancara 

untuknmenentukan kenapa permasalahan itu terjadi dan 

membuat rekomendasi dari permasalahan tersebut. 

5. PemodelaniAwal ProsesiBisnis 

Padantahapninindilakukannpemodelannprosesnbisnisnyang 

sedang berjalanipada pengolahan biji kopi Anaphalis Roastery. 

6. Pemodelan yang diinginkan dari ProsesiBisnis 

Padantahapninindilakukannpemodelannprosesnbisnis yang 

baru sesuaiidenganihasil analisis data yangisudahiadaiuntuk 

menghasilkan prosesibisnisiyangilebihibaik. 

7. Kesimpulan  

Merupakan tahap akhir dalam penelitian yang mana di dalam 

kesimpulan dapat menjawab masalahi–imasalahiyang 

adaisebelumnya danimenghasilkan rekomendasi untukiproses 

bisnis baru dari usaha pengolahan biji kopi Anaphilis Roastery. 

B. SumberiData 

Jenisidataiyangidigunakanidalamipenelitianiini adalah data 

primer.iDataiprimerimerupakanidataiyangidiperolehnlangsung 

dinlapangannolehnpenelitinsebagainobyeknpenulisanm(Umar, 

2003). yang didapatkan dari melakukan wawancara kepada 

pemilik usaha. 

C. Analisis dan Perbandingan 

Padaitahapiinindilakukan perbandingan output antara 

pemodelaniawal prosesibisnis dan pemodelan yangidiinginkan 

dari prosesnbisnis. Perbandinganmini dilakukanmuntuk 

mengetahuiiseberapa efisien pemodelan yang diinginkan dari 

sisi waktu pengerjaan dan harapan, harapan dari pengolahan 

bisnis ini adalah naiknya hasil pengolahan biji kopi selama 

perbulannya. Selanjutnya dapat ditarik kesimpulannmodel 

manaiyangipalingisesuaiiuntukiditerapkanidi pengolahan biji 

kopi Anaphalis Roastery. 

D. TeknikiPengumpulaniData 

Padantahapnininpengumpulanndata dan informasinyang 

berkaitan dengan penelitiannini, peneliti membutuhkan data 

serta infotmasi yang lengkap sebagai bahan untuk mendukung 

teori yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, adalah 

dengan mengambil data yang didapatkan dari wawancara 

kepada pemilik usaha pengolahan biji kopi Anaphilis Roastery. 

Pengumpulanidatanpadanpenelitiannini digunakanimetode 

wawancara dengan pemilik yangmhasilnya terlampir pada 

lampiran 1 dari hasil wawancara tersebut peneliti memahami 

bahwasannya ada proses bisnis ynag dirasa oleh pemilik 

memiliki pemasalahan yang membuat sedikit mengganggu 

berjalannya proses bisnis yang menjadikannya tidak efisien. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisisndatankualitatifnmerupakanmsuatumanalisamyang 

dilakukanidenganicaraimencarinhubungannataupunnpolandari 

sumberndatanyangntelahnadaiuntukimenjawabihipotesisiserta 

menyajikannyansecarandeskriptif.nIntindarinanalisisikualitatif 

terletakipadantiganprosesnyaitunmendeskripsiskannfenomena, 

mengklarifikasikannya,ndannmelihatnbagaimananketerkaitan 

diantaraikonsep-konsepitersebutiantaraiyangisatu dengan yang 

lainnya. 

Padaitahap ini  adalah tahap inti,iyaituimengolahidan 

menganalisisidataiyangidiperolehmdari wawancara kepada 

pemilik usaha pengolahan biji kopi Anaphilis Roastery 

Beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu : 

1. Menganalisis data 

Data hasil dari wawancara dianalisis untuk dijadikan sebagai 

bahan untuk dilakukan membuat rekomendasi proses bisnis. 

2. Melakukan pemodelan proses bisnis 

Setelah data berhasil diolah maka selanjutnya adalah 

melakukan pemodelan proses bisnis yang baru. 

3. Membandingkan dan rekomendasi 

Kegiatan terakhir yang dilakukan adalah membandingkan 

dengan prosesmbisnis yang lamamdengan yangmbaru dan 

memberikan rekomendasiiuntukiproses bisnis yangibaru. 

IV. HASILIDANIPEMBAHASANI 

A. AnalisisiData 

Padaitahap inindilakukannidentifikasinprosesnbisnisnyang 

sedangnberjalannpada Anaphalis Roastery kemudiannproses 

bisnisiakanidigunakanimenggunakaniBusinessiProcessiModel 

Notationi(BPMN)imenggunakaniaplikasiiBizagi. 

1. Pada tahap ini saya menganalisis hasil wawancara 

yang sudah saya lakukan menggunakan metode 5-Why 

Analysis untuk mencari dimana permasalahan yang terjadi 

dan bisa menemukan solusi dari permaslahan tersebut. 

TABEL III  

5-WHY ANALYSIS PROSES PRODUKSI 

Problem Waktu proses produksi yang lambat pada 

proses pemasakan biji kopi 

Why 1 Terbatasnya mesin yang ada dalam melakukan 

proses produksi 

Why 2 Mesin yang digunakan masih seadanya 

sehingga memerlukan waktu yang lama untuk 

pengolahan 

Why 3 Diperlukannya tambahan mesin untuk 

melakukan produksi 

Why 4 Membeli mesin tambahan membutuhkan biaya 

Why 5 Perusahaan bimbang antara membeli mesin 

biasa dan menambah karyawan atau membeli 

mesin yang lebih modern dan tanpa menambah 

karyawan 

Berdasarkanipadaihasilianalisai5-WhysiAnalysis padaitabel 

diatas, terdapatmbeberapamakarmpermasalahanmyangmtidak 

sampai pada Why 5 dikarenakan sudah ditemukannya 

permasalahan pada proses bisnis yang diteliti. 

2. Kebutuhanmdanmekspektasimdarimpihak Anaphalis 

Roastery mengenainperbaikannprosesnbisnis, perusahaan ini 

membutuhkan perbaikan dari proses bisnisnya agar terciptanya 

kegiatan proses bisnis yang tetap dan terstruktur, selain itu 

Anaphalis Roastery membutuhkan suatu sistem yang 
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memudahkan dan menjadikan proses bisnis ynag dijalankan 

menjadi lebih cepat dari sebelumnya. 

TABEL IV  

EKSPEKTASI ANAPHALIS ROASTERY 

No. Ekspektasi 

1. Proses bisnis yang berjalan lebih teratur dan 

konsisten. 

2.   Proses bisnis yangilebihiefektifidaniefisien dalam 

pengerjaannya. 

B. Pemodelan Awal ProsesiBisnis (As Is) 

Padaitahapiiniiakanimelakukaniidentifikasimprosesmbisnis 

pada Anaphalis Roastery berdasarkan komponennya yaitu 

penjelasanialuriprosesiibisnis,idanimodeliprosesibisnis.iProses 

bisnisiyangiakanidilakukaniidentifikasimyaitumprosesmbisnis 

yang sudah dipilih melalui wawancara dan observasi kepada 

Anaphalis Roastery. 

Pengujian efisiensi throughput pada proses bisnis produksi saat 

ini pada Anaphalis Roastery. Ujiiefisiensiithroughputidan 

pemetaanistandariASMEn(AmericannSocietynofnMechanical 

Engineering)npadaipenelitian ini dilakukaniuntukimengetahui 

modelidanikinerja presentase dariisegiiwaktuiproses produksi 

saat ini secara menyeluruh. Dari hasil yang didapatkan nantinya 

akan dilakukan perbandingan efisiensi dengan rekomendasi 

proses bisnis yang diinginkan yang baru dari hasil maupun 

modelnya. Berikut ini merupakan bentuk 

pemetaanmstandarmASMEmdan penghitunganmefisiensi 

throughputidariiprosesibisnis produksi saat ini yang berkaitan 

dengan waktu. 

TABEL V  

PEMETAAN PROSES STANDAR ASME PROSES PRODUKSI SAAT INI 

No. Alur 

Proses 

Bisnis 

      Time 

Menit 

1. Pengeringa

n 

      20 

 Roasting       36 

3. Resting       15 

4. Sortir       30 

5. Grinding       10 

6. Packing        30 

No. Alur 

Proses 

Bisnis 

      Time 

Menit 

 Jumlah 

Tahapan 

5 0 0 1 0 0  

 Total 

Waktu 

126 0 0 15 0 0 141 

Tabel diatas merupakan tabel peta standar ASME dari proses 

bisnis produksi saat ini pada Anaphalis Roastery adapun 

beberapa bagian yang terdapat pada susunan tabel peta ASME 

seperti tahapiproses,isimbol untukiproses, waktu/menit 

prosesndannpemiliknproses. Pengujian ini dilaklukan untuk 

menghitung kinerja waktu secara keseluruhan proses bisnis 

produksi saat ini menggunakan pemetaan standar ASME, hasil 

penghitungannya sebagai berikut: 

efisiensi throughput  = 
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚
𝑥100% 

    = 
126−15

141
𝑥100% 

    = 
111

141
𝑥100% 

    = 78% 

Hasilidarinujinefisiensinthroughputitersebut,ididapatkanihasil 

pemetaan standar ASME pada proses produksi saat ini yaitu 

sebesar 78%. Dari rumus perhitungan tersebut didapatkan yaitu 

dariiwaktuiprosesnbukanntundandibagindenganntotal waktu 

keseluruhan dalam sistem dikalikan 100%. Nilai 141 

merupakan waktu proses keseluruhan yang berjalan dalam 

sistem pada proses produksi saat ini. Sedangkan nilai 15 

merupakan jumlah waktu pada proses tunda pada proses 

pemasangan baru. Sehingga didapatkan nilai sebesar 111 yaitu 

jumlah waktu proses yang tidak mengalami waktu tunda. 

Sedangkan untuk nilai 141 yaitu waktu proses keseluruhan 

yang berjalan dan juga termasuk waktu tunda. Berdasarkan 

hasil perhitungan diatas, didapatkan uji efisiensi throughput 

pada proses bisnis produksi saat ini pada  Anaphalis Roastery 

sebesar 78% proses yang berjalan dan dengan sisa waktu 

sebesar 22% yang masih belum berjalan dengan baik. 

Berikut adalah alur proses bisnis produksi dari Anaphalis 

Roastery : 

1. Biji datang dari supplier biji. 

2. Lalu dilakukan proses pengeringan biji. 

3. Lalu melakukan roasting yaitu pemasakan biji kopi. 

4. Lalu dilakukan sorting untuk memilih biji yang terbaik 

untuk dipasarkan. 

5. Lalu melakukan packing biji kopi. 

Penulisntelahnmemodelkannalurnprosesnbisnis produksi 

dengannaplikasinbizagi. Alurnprosesnbisnisnproduksi disini 

melalui beberapa tahap, yang pertama melakukan pengeringan 

biji kopi, lalu melakukan pemasakan atau roasting biji, setelah 

itu dilakukan pengistirahatan biji setelah dimasak, lalu 

dilakukan sortir kualitas biji kopi, yang bagus atau lolos 

langsung dilakukan pengemasan, yang tidak lolos dilakukan 

proses lagi yaitu grinding atau dihaluskan untuk dijual dengan 

bentuk yang berbeda. Alurnpadanprosesnbisnisiproduksi 

dapatidilihatipadaiGambar 5. 
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Pada tahap ini yaitu Time Validation dapat diketahui untuk 

alur proses bisnis produksi dari Anaphalis Roastery berjalan 

selama 141 menit atau 2 jam 21 menit untuk prosesnya berjalan 

dari awal sampai akhir, gambar 7mmenjelaskan 

mengenaiihasilisimulasiivalidasiiwaktuiprosesiproduksi,idapat 

diketahuiiwaktuiyangidiperlukaniuntukiproses produksi, pada 

gambar 7 terdapat tiga kotak paling atas adalah terdapat 5 kg 

biji kopi yang diproses, kotak kedua bawahnya berisi waktu 

rata-rata 2 jam 13 menit dan kotak ketiga paling bawah berisi 

waktu total jika proses yang dilakukan per 1 kg biji kopi, 

terdapat pada gambar 6 dan 7. 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

C. Pemodelan Yang Diinginkan Dari Proses Bisnis (To Be) 

Dari identifikasi proses bisnis yang telah dilakukan 

sebelumnya, akan diidentifikasi permasalahan yang ada pada 

proses bisnis produksinya. Untuk permasalahan yang muncul. 

Untuk dapat menjawab permasalahan dalam penelitian ini, 

penulis melakukan analisis proses bisnis yang sudah ada 

kemudian memberikan rekomendasi perbaikan proses bisnis 

yang sudah ada menjadi seperti yang diinginkan oleh pemilik 

Anaphalis Roastery. Metode yang digunakan penulis yaitu 

Business Process Improvement (BPI) untuk merancang 

perbaikan proses bisnis. Namun tidak menggunakan semua 

streamlining tools yang ada pada Business Process 

Improvement tetapi penulis menyesuaikan dengan 

permasalahan yang terdapat pada proses bisnis pada obyek 

penelitian saja. 

TABEL VI  

ANALISIS PERBAIKAN PROSES BISNIS 

No. Teknik Perbaikan Keterangan 

1.  Upgrading Perbaikan ini akan berfokus 

pada peningkatan performa 

alat roasting 

No. Teknik Perbaikan Keterangan 

2. Standardization Penambahan staf untuk 

mempercepat dalam proses 

produksi 

Pada tahap selanjutnya ini akan dijelaskan bagaimana 

melakukan perbaikan terhadap proses bisnis yang sudah di 

analisis seperti pada tabel 6. Dalam tahap perbaikan penulis 

tidak menggunakan 12 Business Process Improvement tools 

namun semua teknik yang digunakan penulis menyesuaikan 

dengan permasalahan yang terdapat pada proses bisnis pada 

obyek penelitian saja. 

 

TABEL VII  

RANCANGAN PERBAIKAN PROSES BISNIS 

No. Teknik 

Perbaikan 

Deskripsi Perbaikan 

1. Upgrading Perbaikan yang dilakukan adalah 

penambahan alat roasting atau 

pemasakan biji kopi yang tadinya 

hanya satu dan manual dengan 

ukuran yang tidak terlalu besar, 

menjadi ada dua alat roasting 

yang kedua membeli alat roasting 

yang lebih besar dan otomatis 

sehingga tidak diperlukan 

tambahan staf pada proses 

roasting ini. 

2. Standardization Dengan bertambahnya staf untuk 

proses sorting dan 

pembungkusan biji kopi ini 

menjadikan prosesnya lebih 

cepat karena lebih banyak orang 

untuk pengerjaannya. 

 

Setelah di dapatkan hasil proses bisnis produksi yang baru 

dari tahap penyempurnaan dan observasi terkait waktu untuk 

proses bisnis yang baru, akan di lakukan pemetaan sesuai 

standart ASME dan uji efesiensi throughput untuk mengetahui 

tingkat efesiensi dari proses bisnis produksi yang diinginkan. 

TABEL VIII  

PEMETAAN PROSES BISNIS STANDAR ASME PROSES BISNIS 

PRODUKSI YANG DIINGINKAN 

No. Alur Proses 

Bisnis 

      Time 

Menit 

1. Barang Masuk       5 

Gbr. 5 Proses Bisnis Produksi Saat Ini 

Gbr. 6 Waktu Proses Bisnis Saat Ini 

Gbr. 7 Waktu Proses Bisnis Saat Ini 
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No. Alur Proses 

Bisnis 

      Time 

Menit 

 Pencatatan 

Barang Masuk 

      3 

3. Melaporkan 

Rencana 

Produksi 

      1 

4. Menerima 

Laporan 

Rencana 

      0 

5. Instruksi untuk 

melakukan 

produksi 

      1 

6. Pengeringan       20 

7. Roasting       36 

8. Resting       7 

9. Sortir       15 

10. Grinding       10 

11. Packing       10 

12. Pencatatan hasil 

produksi 

      3 

13. Menerima 

laporan hasil 

produksi 

      0 

 Jumlah Tahapan 7 3 0 1 2 0  

 Total Waktu 96 2 0 7 6 0 111 

 

Tabel di atas merupakan peta proses standar ASME dari 

proses bisnis prosuksi yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan 

uji efisiensi throughput. Berikut ini uji efisiensi throughput 

pada peta standar ASME proses bisnis produksi yang 

diinginkan. 

efisiensi throughput  = 
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚
𝑥100% 

    = 
111−7

111
𝑥100% 

    = 
104

111
𝑥100% 

    = 93% 

Hasil uji efisiensi throughput pada proses bisnis produksi 

yang diinginkan memberikan presentase yang tinggi yaitu 93%. 

Pada pengujian efisiensi throughput sebelumnya pada proses 

produksi memberikan hasil presentase yang kecil karena pada 

proses sebelumnya ada proses yang tidak efisien dan 

membutuhkan waktu yang lama. 

Berikut adalah alur proses bisnis produksi usulan dari 

Anaphalis Roastery, secara alur proses bisnis ada beberapa 

perubahan, Alur proses bisnis yang baru yang diinginkan untuk 

prosesnya hampir sama yang berbeda adalah penambahan alat 

untuk pemasakannya dan berpengaruh juga dengan masa 

pengistirahan biji kopinya dengan alat yang lebih modern dan 

lebih besar volume untuk biji kopinya, lalu dengan 

penambahan sistem terpusat untuk pencatatan barang 

menjadikan pemilik lebih mudah memantau berjalannya proses 

bisnis produksinya, dikarenakan perbaikan yang diusulkan 

adalah upgrading yaitu penambahan alat roasting atau 

pemaskaan dan standardization yaitu penambahan staf 

sehingga pengerjaan untuk sortir dan packing dikerjakan lebih 

banyak orang sehingga dapat memangkas waktu dan dapat 

dilakukan dengan benar dan teliti, dapat dilihat pada gambar 

11. 

Pada tahap ini setelah dilakukannya analisis perbaikan 

untuk waktu yang didapatkan dari alur proses bisnis produksi 

dari Anaphalis Roastery berjalan selama 111 menit atau 1 jam 

51 menit untuk prosesnya berjalan, gambar 13 adalah validasi 

waktu model BPMN dari alur proses bisnis transaksi pejualan 

yang telah berhasil melewati proses validasi dengan mencoba 

mendemostrasikan dengan alat roasting yang baru dengan 

merek Lakone Smart Coffee Roaster dan menggunakan aplikasi 

Kledo untuk pencatatan barang yang terpusat. Proses ini 

disimulasikan dalam satu hari melakukan proses pemasakan 15 

kg biji, gambar 13 menjelaskan mengenai hasil simulasi 

validasi waktu proses produksi, dapat diketahui waktu yang 

diperlukan untuk proses produksi, pada gambar 13 terdapat tiga 

kotak paling atas adalah terdapat 15 kg biji kopi yang diproses, 

kotak kedua bawahnya berisi waktu rata-rata 1 jam 45 menit 

dan kotak ketiga paling bawah berisi waktu total jika proses 

yang dilakukan per 1 kg biji kopi, dapat dilihat pada gambar 12 

dan 13. 
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Perbandingan hasil simulasi proses bisnis saat ini dan 

proses bisnis usulan digunakan untuk mengetahui apakah 

proses bisnis usulan dapat mempengaruhi kinerja dalam proses 

produksi dari Anaphalis Roastery. 

Pada tahap ini dilakukan perbandingan waktu secara 

keseluruhan pada proses produksi saat ini dan proses produksi 

yang diinginkan dari hasil Uji Efesiensi Througput. Pada tabel 

12 adalah tabel perbandingan antara proses produksi saat ini 

dan proses produksi yang diinginkan. Dengan hasil uji efesiensi 

pada proses produksi saat ini sebesar 78%, kemudian pada 

proses produksi yang diinginkan mengalami perubahan dengan 

hasil uji efesiensi sebesar 93%, dengan ini peningkatan hasil 

efesiensi dari proses bisnis rekomendasi sebesar 15%. 

TABEL IX  

PERBANDINGAN UJI EFESIENSI THROUGHPUT AS IS DAN TO BE 

PROSES BISNIS PRODUKSI 

No.  Proses Bisnis Hasil Uji 

Efesiensi 

Kecepatan 

Proses 

1 Proses Produksi 

Saat Ini (As Is) 

78% 141 Menit 

2 Proses Produksi 

yang Diinginkan 

(To Be) 

93% 111 Menit 

Penerapan teknik Business Process Improvement dalam 

proses bisnis produksi pada Anaphalis Roastery menghasilkan 

perubahan seperti berikut. 

Perubahan proses bisnis produksi adalah penambahan alat 

roasting dan penambahan staf sehingga mendapatkan hasil 

yang lebih optimal dari sebelumnya kemudian hasil simulasi 

proses bisnis produksi didapatkan perbandingan waktu sebagai 

berikut :  

TABEL X  

HASIL PERBANDINGAN WAKTU PROSES BISNIS PRODUKSI 

Waktu Proses Bisnis 

Saat Ini (As Is) 

Proses Binsis yang 

Diinginkan (To Be) 

Min. Time 2 jam 11 menit 1jam 41 menit 

Max. Time 2 jam 21 menit 1jam 51 menit 

Avg. Time 2 jam 13 menit 1jam 45 menit 

Pada tabel 12 didapat waktu proses produksi mengalami 

penurunan, penurunan jumlah waktu menunjukan bahwa 

proses bisnis produksi yang diinginkan lebih cepat dari proses 

bisnis produksi saat ini dan bertambahnya biji kopi yang bisa 

dihasilkan dalam sekali produksi. 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada dan dari hasil 

penelitian maka didapatkan kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagi berikut :  

1. Dapat diketahui bahwa proses bisnis produksi pada 

Anaphalis Roastery sebenarnya sudah lumayan baik tetapi 

dengan keinginan dari pemilik adalah menambah hasil produksi 

yang menjadikan penulis mencarikan permasalahannya dan 

rekomendasi untuk proses bisnis produksi dari Anaphalis 

Roastery, ditemukannya beberapa proses yang sebenarnya bisa 

membuat proses produksi berjalan lebih baik lagi yaitu 

penambahan alat dari proses pemasakan atau roasting  dan 

penambahan karyawan untuk proses sortir dikarenakan proses 

sortir merupakan proses yang dituntut ketelitian untuk prosesnya 

dan juga dengan bertambahnya karyawan juga sekaligus 

menjadikan proses setelahnya yaitu proses packing juga lebih 

cepat lagi. 

2. Setelah melakukan perancangan proses bisnis 

menjadikannya dapat lebih mudah untuk melihat prosesnya dan 

dicari permasalahan dari proses bisnis tersebut dan dapat 

melakukan simulasi untuk proses bisnis saat ini (As Is) dan yang 

diinginkan (To Be) tersebut dengan BPMN. 

Gbr. 8 Proses Bisnis Produksi yang Diinginkan 

Gbr. 9 Waktu Proses Bisnis Produksi yang Diinginkan 

Gbr. 10 Waktu Proses Bisnis Produksi yang Diinginkan 
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B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapatkan dari hasil 

penelitian, penulis dapat memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan untuk 

Anaphalis Roastery dalam mengembangkan lagi usahanya 

serta diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan 

pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, yaitu :  

1. Pada proses bisnis yang diinginkan terdapat 

perubahan berupa upgrading dan standardization, namun 

penulis hanya memperbaiki dari satu proses bisnis pada 

Anaphalis Roastery sehingga disarankan untuk penelitian 

selanjutnya dapat Business Process Improvement pada proses 

bisnis yang lain sehingga semakin banyak data untuk 

memperbaiki Anaphalis Roastery menjadi lebih baik. 

2. Selain perbaikan dengan menggunakan metode 

Business Process Improvement, dalam penelitian selanjutnya 

juga dapat menggunakan metode lain sehingga nantinya dapat 

diketahui metode apa yang cocok untuk perbaikan proses bisnis 

di Anaphalis Roastery. 
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